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Abstrak  
 

Penelitian ini dilator belakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran seni rupa materi memnuat stempel dari kentang dan ketela (Seni Grafis). 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar 
peserta didik pada pembelajaran seni rupa materi membuat stempel dari kentang dan 
ketela menggunakan model Project Based Learning dikelas IV SDN 01 Koto Tuo 
Kabupaten Limapuluh Kota. Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan pendekatan kualitatif fan kuantitatif. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan 
dalam 2 siklus dengan mengikuti prosedur penelitian yang terdiri dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini 
adalah guru dan peserta didik yang jumlah 27 orang. Sumber data dalam penelitian ini 
yaitu penilaian observasi, penilaian tes dan non tes. Hasil penelitian : penilaian pada 
modul ajar siklus 1 diperoleh 80,3% (B) dan meningkat pada siklus II dengan 94,4% 
(A). pada pelaksanaan pembelajaran, aspek guru pada siklus I diperoleh 81,2% (A) 
dan meingkat pada siklus II 95% (A). penilian aspek peserta didik pada siklus I 
memperoleh 81, 2 % (A) dan meningkat pada siklus II 95% (A). Penilaian hasil belajar 
aspek sikap pada siklus I diperoleh 82 (B) dan pada siklus II 89% (B). Hasil belajar 
pada aspek pengetahuan 77 (C) meningkat pada siklus II memperoleh 87 (B). Hasil 
belajar aspek keterampilan pada siklus I diperoleh 80,5 (C) mengalami peningkatan 
pada siklus II 89 (B). Disimpulkan bahwa model Project Based Learning dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran seni rupa membuat 
stempel dari kentang dan ketela di Sekolah Dasar. 
 
Kata Kunci : Hasil Belajar, Seni Rupa, Seni Grafis, Project Based Learning   
 

Abstract 

 
This study was motivated by the low learning outcomes of students in learning fine arts 
material to make stamps from potatoes and cassava (Graphic Arts). The purpose of 
this study was to describe the improvement of student learning outcomes in learning 
fine arts material to make stamps from potatoes and cassava using the Project Based 
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Learning model in class IV SDN 01 Koto Tuo, Limapuluh Kota Regency. The type of 

research is Classroom Action Research (PTK) with a quantitative qualitative fan 
approach. The implementation of this research was carried out in 2 cycles by following 
research procedures consisting of planning, implementation, observation, and reflection 
stages. The subjects in this study were teachers and students who totaled 27 people. 
The data sources in this study are observation assessment, test and non-test 
assessment. Research results: assessment of the teaching module in cycle 1 obtained 
80.3% (B) and increased in cycle II with 94.4% (A). in the implementation of learning, 
the teacher aspect in cycle I obtained 81.2% (A) and increased in cycle II 95% (A). 
assessment of the aspects of students in cycle I obtained 81, 2% (A) and increased in 
cycle II 95% (A). Assessment of learning outcomes in the aspect of attitude in cycle I 
obtained 82 (B) and in cycle II 89% (B). Learning outcomes in the knowledge aspect 77 
(C) increased in cycle II obtained 87 (B). Learning outcomes in the skills aspect in cycle 
I obtained 80.5 (C) increased in cycle II 89 (B). It is concluded that the Project Based 
Learning model can improve student learning outcomes in learning fine arts to make 

stamps from potatoes and cassava in elementary schools. 
 
Keywords:  Learning Outcomes, Fine Arts, Graphic Arts, Project Based Learning  
 
PENDAHULUAN  

Pada tahun 2022 departemen pendidikan dalam kurikulum terbaru Indonesia 
yang dinamakan dengan Kurikulum merdeka, kurikulum ini merupakan pembaruan dan 
penyempurnaan dari kurikulum 2013. Kurikulum merdeka memiliki konsep dengan 
tujuan untuk memberdayakan peserta didik dengan memberikan kebebasan dalam 
proses pembelajaran merdeka. Dalam kurikulum merdeka, peserta didik diberikan 
kebebasan dalam memilih mata pelajaran yang diminati, mengatur jadwal belajar, dan 
menentukan metode pembelajaran yang sesuai dengan peserta didik (Suryani, N., 
Muspawi, M., & Aprillitzavivayarti, 2023). Selain itu, peserta didik juga diberikan 
fleksibilitas dalam menentukan tingkat kesulitan dan kecepatan pembelajaran yang 
mereka inginkan.  

Menurut Mainasni, Y, dan Masniladevi (2024) kurikulum merdeka berfokus dalam 
mengasah minat dan bakat peserta didik. Kurikulum Merdeka erat kaitannya dengan 
Merdeka Belajar dimana dalam kurikulum ini mendorong peserta didik dalam 
mengembangkan keterampialan non-akdemik, seperti keterampilan sosial, berfikir 
kritis, kreativitas dan kolaborasi. Hal ini sesuiai dengan pendapat dari Prameswari 
(2020 : 78) bawasannya,  

Melalui merdeka belajar peserta didik akan diasah untuk memiliki kemampuan 
berupa communication, creativity, collaboration, dan critical thinking. Dengan 

kompetensi ini, anak tidak hanya sekadar menjadi penghafal pelajaran saja, namun 
akan mampu menciptakan dan melakukan inovasi dalam berbagai bidang, memiliki 
karakter yang baik dan keterampilan sosial yang positif.  

Pembelajaran seni rupa dalam kurikulum merdeka memiliki tujuan berupa 
mengembangkan aspek kreativitas, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik 
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dengan melalui berbagai pelatihan, pengalaman kreasi, apresiasi seni, memberikan 
ruang untuk realisasi diri, serta mengasah gagasan multikultural (Lubis, 2022). 
Pembelajaran seni rupa di sekolah dasar guru perlu mengetahui dan memahami tata 
cara dasar sederhana dalam menciptakan seni rupa, karena guru secara langsung 
membimbing siswa sekolah dasar untuk bereksplorasi dan bereksperimen dalam 
pembuatan karya seni rupa. Jadi, guru atau pendidik harus benar-benar memahami 
teknologi, media, bahan, alat, dan proses untuk membuat suatu visualisasi karya seni.  

Berdasarkan dari hasil observasi yang dilaksankan oleh penulis ke beberapa 
Sekolah Dasar yang terdapat di gugus kenagarian Koto Tuo, yang bertempatan di 
Kecamatan Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat. Pada tanggal 25- 27 
Januari 2024 penulis memutuskan melakukan observasi di SD N 01 Koto Tuo, 
Kabupaten Limapuluh Kota sekaligus menetapkan SD tersebut sebagai tempat 
penelitian, Adapun hasil observasi yang penulis temukan dalam pelaksanaan 
pembelajaranckurikulum merdeka terutama dalam pembelajaran seni rupa, baik dari 
perencanaan atau modul ajar, kendala yang dirasakan oleh guru, serta permasalahan 
dari peserta didik. 

Yang pertama, dari segi perencaan atau modul ajar setelah dilaksanakan 
wawancara dengan walikelas, guru bersangkutan menyatakan bahwasannya belum 
memiliki modul ajar khusus untuk pembelajaran seni rupa. Dalam praktek mengajar 
seni rupa, guru mengatakan beliau mengikuti pembelajaran dengan menyesuaikan 
materi dengan buku dan LKS yang cocok dengan (Capaian Pembelajaran) CP terbaru. 

Kedua, kendala yang dirasakan oleh walikelas selama mengajar pembelajaran 
seni rupa. Dari hasil wawancara penulis menemukan beberapa kendala guru yang 
diantaraya : 1) Guru merasa kesulitan dalam mengajarkan beberapa materi yang 
terdapat dalam pembelajaran seni rupa, dikarenakan guru kelas beranggapan 
bawasannya pembelajaran seni rupa lebih baik diajarkan oleh guru yang ahli dibidang 
tersebut. Sehingga mengakibatkan walikelas merasa kurang maksimalnya materi yang 
di transfer ke peserta didik dikarenakan keterbatasan ilmu di pembelajaran seni rupa, 
2) tidak semua keterampilan yang ada dipembelajaran seni rupa yang mampu 
diajarkan atau dipraktekkan oleh guru, keahlian guru yang mengajar. Sama halnya 
dengan siswa, tidak semua guru mampu atau memiki bakat dan minat dibidang 
pembelajaran seni rupa.  

Ketiga, dari segi peserta didik penulis menemukan permasalahan yaitu: 1) 
peserta didik kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, dikarenakan 
proses pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher center), 2) pada saat 

melakukan percobaan membuat karya seni rupa, peserta didik kerap kurang percaya 
diri dan kesulitan dalam mengembangkan ide-idenya sekaligus imajinasinya, sehingga 
hanya bepatokan pada contoh yang ada di dalam buku, karya teman, meminta 
bantuan dari guru atau wali kelasnya, lalu adapun siswa yang pesimis dengan 
kemampuannya, 3) pembelajaran seni rupa masih diajarkan dengan metode ceramah, 
dank urang bervariasinya metode pembelajaran yang di terapkan, sehingga 
menyebabkan peserta didik bosan, 4) terdapat beberapa peserta didik yang malas 
mengerjakan karya dalam proses pembelajaran seni rupa, disebabkan karena 
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kurangnya minat dan motivasi peserta didik dalam mencoba membuat karya seni rupa 
sehingga anak enggan mengerjakan tugas dan lebih memilih bermain dan mengaggu 
teman yang sedang membuat karya.  

Setelah teridentifikasinya pemasalahan yang telah penulis jabarkan, maka 
peserta didik SD N 01 Koto Tuo membutuhkan sebuah perbaikan dengan 
melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran yang bersifat inovasi dan 
aktif selama proses pembelajaran, salah satu model yang mampu mencakup hal 
tersebut adalah model pembelajaran Project Based Learning. Dimana menurut Fitri et 

al (2022) model pembelajaran ini dapat memberikan pengalan kepada peserta didik 
dalam mengerjakan project dengan cara berpatisipasi aktif, sehingga tiadak ada lagi 
peserta didik yang hanya diam di tempat duduknya dengan mendengarkan gurunya.  

Oleh karena itu penulis berharap pembelajaran dengan model Project Based 
Learning (PjBL) dapat membantu proses pembelajaran seni rupa untuk siswa Kelas IV 
SDN 01 Koto Tuo nantinya, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa 
dalam menuangakan idenya dalam membuat karya seni rupa. Peserta didik cenderung 
mempraktekkan secara langsung pelajaran seni rupa yang telah diperoleh dikelas, 
untuk dapat diaplikasikan dalam kehidupannya sehari-hari dan pembelajaran menjadi 
lebih bermakna. Selain itu, Model Project Based Learning (PjBL) sangat efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar dan kreativitas peserta didik dalam menciptakan karya seni 
rupa peserta didik di sekolah dasar dalam bentuk non-tes. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka akan di lakukan penelitian 
tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada 
Pembelajaran Seni Rupa Materi Membuat Stempel dari Kentang dan Ketela 
Menggunakan Model Pembelajaran Project Based Learning Di kelas IV SD N 01 Koto 
Tuo Kabupaten Lima Puluh Kota” 

 
METODE 

Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan 
kualitatif fan kuantitatif. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus dengan 
mengikuti prosedur penelitian yang terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan peserta didik 
yang jumlah 27 orang. Sumber data dalam penelitian ini yaitu penilaian observasi, 
penilaian tes dan non tes. Sumber data dari penelitian ini diperoleh dari proses 
pelaksanaan pembelajaran pada pembelajaran seni rupa materi membuat stempel dari 
kentang dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan pembelajaran yang melibatka aktivitas guru 
dan peserta didik dalam proses belajar mengajar, dan evaluasi pembelajaran. Adapun 
tahapan – tahapan dalam siklus penelitian tindakan kelas ini diantaranya diuraikan 
sebagai berikut : 
a. Tahap Perencanaan (Planning) 
b. Pelaksanaan (Action) 
c. Tahap Pengamatan (Observing) 
d. Refleksi (reflecting) 
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Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan terdiri dari dua jenis, yaitu lembar 
pengamatan dan lembar soal. Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis 
dengan dengan menggunakan model analisis kualitatif dan kuantitatif.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukaan diatas, berikut ini akan dipaparkan 
pembahasan menggunkan model Project Based Learning untuk meningkatkan hasil 
belajaran peserta didik dalam pembelajaran Seni Rupa kelas IV SDN 01 Koto Tuo 
Kabupaten Limapuluh Kota, materi membuat stempel dari kentang dan ketela (seni 
grafis). Penelitian terdidri atas 2 siklus yaitu siklus I terdiri dari 2 kali pertemuan dan 
siklus II yang dilaksanakan 1 kali pertemuan. Pembehasan hasil penelitian akan di 
uraikan sebagai berikut: 
Siklus 1  

Pembahasan hasil siklus 1 meliputi: a) Modul Ajar  Pembelajaran seni rupa 
model Project based learning, b) pelaksanaan pembelajaran seni rupa model project 
based learning (aspek guru dan peserta didik) dan c) hasil belajar peserta didik 
pembelajaran seni rupa menggunakan model project based learning. Pembehasan 
hasil penelitian pada siklus I di sajikan sebagai berikut:  
Modul Ajar Pembelajaran Seni Rupa Menggunakan Model Preject Based Learning 
Materi Membueat Stempel dari Kentang dan Ketela (Seni Grafis) Siklus I 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh 2 observer yaitu guru kelas IV dan 
teman sejawatnya, terdapat pemerolehan nilai dari hasil pengamatan siklus I 
pertemuan I dan II dengan diperoleh presentase 75% dengan kualifikasi baik (B) untuk 
Pertemuan I dan 85,7% dengan kualifikasi baik (B) untuk pertemuan II, maka diperoleh 
presentase total untuk siklus I yaitu 80,3% dengan kualifikasi baik (B). adapun 
penjabaran kekurangan – kekurangan yang muncul pada modul ajar pada siklus 1, 
yaitu:  

Dari penjabaran diatas maka modul ajar yang dirancang oleh peneliti pada siklus 
I masih memiliki kekurangan dan akan di perbaiki pada siklus berikutnya   
Pelaksanaan Pembelajaran Seni rupa Materi Membuat Stempel dari Kentang dan 
Ketela (Seni Grafis) menggunkan Model Project Based Learning di Kelas IV SDN 
01 Koto Tuo Kabupaten 50 Kota.   

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 pertemuan 1 dan 2 sudah sesuai 
dengan yang direncanakan dalam modul ajar. Namun masih ada beberapa kegiatan 
yang belum terlaksana sepenuhnya.  

Proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan langkah- langkah model 
Project Based Learning yang terdiri dari 6 tahapan. Menurut Permatasari (2023) 
tahapan- tahapan dalam model PjBL terdiri dari: 1) diawali dengan pertanyaan 
mendasar, 2) mendesain rancangan projek, 3) menyusun jadwal, 4) memonitoringme 
peserta didik dan memantau perkembengan projek, 5)  menilai hasil, dan 6) 
mengevaluasi pengalaman.  

Maka pada siklus 1 dari hasil analisis pengamatan pada aspek guru dan aspek 
peserta didik. Pada siklus I pertemuan I pengamatan aspek guru memperoleh nilai 
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75% dengan kualifikasi baik (B) dan pada siklus I pertemuan II penilaian proses pada 
aspek guru dan diperoleh nilai dengan 87,4 % dengan kualifikasi sangat baik (A), jadi 
rata- rata yang di peroleh pada sijklus 1 pada aspek guru adalah  81,2 % dengan 
kualifikasi sangat baik (A). lalu pada aspek peserta didik pada pertemuan pertama 
diperoleh nilai dengan 75% dengan kualifikasi baik (B), lalu pada pertemuan II 
diperoleh nilai 87,4% dengan kualifikasi sangat baik (A. maka diperoleh rata- rata nilai 
pengamatan proses pada aspek peserta didik adalah 81,2 % dengan kualifiakasi 
sangat baik (A)  
Hasil Belajar Pembelajaran Seni rupa Materi Membuat Stempel dari Kentang dan 
Ketela (Seni Grafis) menggunkan Model Project Based Learning di Kelas IV SDN 
01 Koto Tuo Kabupaten 50 Kota.   

Berdasarkan hasil belajar siswa yang telah dianalisis pada siklus I pertemuan 1 
dan pertemuan 2, menunjukkan bahwa belum semua siswa yang memperoleh hasil 
yang baik. Dilihat dari hasil pembelajaran terdapat nilai peserta didik yang masih 
dibawah KKTP yang telah ditetapkan yaitu 75. Menurut Sukma, (2023) hasil bejar 
merupakan nilai/ hasil belajar yang diperoleh peserta didik setelah dilaksanakannya 
proses pembelajaran. Hasil belajar yang diamati terdiri dari 3 jenis yaitu, hasil belajar 
kognitif (Pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor (Keterampilan).  

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisa data yang diperoleh pada siklus I, 
maka dalam pelaksanaan model pembelajaran Project Based Learning masih banyak 
kekurangan yang harus diperbaiki pada proses pembelajaran di siklus II nantinya. 
Penerapan model pembelajaran project based learning pada proses pembelajaran di 
kelas IV SDN 01 Koto Tuo Kabupaten Limapuluh Kota belum terlaksana sesuai yang 
diharapkan, maka peneliti melanjutkan tindakan pada siklus II dengan memperhatikan 
dan memperbaiki kekurangan pada siklus I agar proses pembelajaran terlaksana 
dengan baik sesuai yang diharapkan. 
Siklus II 

Pembahasan hasil siklus 1I meliputi: a) Modul Ajar  Pembelajaran seni rupa 
model Project based learning, b) pelaksanaan pembelajaran seni rupa model project 

based learning (aspek guru dan peserta didik) dan c) hasil belajar peserta didik 
pembelajaran seni rupa menggunakan model project based learning. Pembehasan 

hasil penelitian pada siklus I di sajikan sebagai berikut:  
Modul Ajar Pembelajaran Seni Rupa Menggunakan Model Preject Based Learning 
Materi Membueat Stempel dari Kentang dan Ketela (Seni Grafis) Siklus II 

  Pada siklus II modul ajar yang dirancang telah  dilaksankan dengan baik untuk 
meningkatkan pembelajaran yang maksimal sesuai dengan komponen-komponen 
yang terdapat dalam modul ajar secara lengkap sesuai dengan pendapat buku 
panduan Kurikulum Merdeka tahun 2022, komponen-komponen modul ajar tersebut  
meliputi: 1) identitas modul, 2) kompetensi awal, 3) tujuan pembelajaran, 4) sarana dan 
prasarana 5) model pembelajaran, 6) kegiatan pembelajaran, 7) refleksi 8) asesmen 
atau penilaian dan 9) lampiran. 

Berdasarkan pemaparan data diatas, dapat disimpulkan bawasanya 
perencanaan pembelajaran Seni Rupa menggunakan model project based learning di 
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kelas IV SDN 01 Koto Tuo Kabupaten Limapuluh Kota telah terlaksana dengan 
maksimal. Perencanaan pada siklus II sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan dan 
hasil belajar siswa sehingga mengalami peningkatan. 
Pelaksanaan Pembelajaran Seni rupa Materi Membuat Stempel dari Kentang dan 
Ketela (Seni Grafis) menggunkan Model Project Based Learning di Kelas IV SDN 
01 Koto Tuo Kabupaten 50 Kota siklus II 

Pada pelaksanaan pembelajaran seni rupa untuk meningkatkan proses 
pembelajaran peneliti menggunakan model project based learning dengan langkah- 
langkah berupa: 1) penentuan pertanyaan mendasar, 2) mendesain prencanaan 
produk, 3) menyusun jadwal pembuatan project, 4) memonitoring dan memantau 
perkembangan project, 5) penilaian hasil, 6) mengevaluasi pengalaman.  Pada siklus II 
meunjukkan bawasanya pelaksanaan pembelajaran seni rupa menggunakan model 
project based learning terlihat sudah meningkat dari siklus sebelumnya. Pada kegiatan 
aspek guru pada langkah ke 6, kurang terlihatnya guru untuk menegur peserta didik  
yang tidak tampil ke depan utuk mendengarkan tanggapan dan presesntasi dari guru 
dan kelompok yang tampil.  

Dari pengamatan penelitian siklus II dapat dilihat hasil penilaian aspek guru 
memperoleh nilai 95% dengan kualifikasi sangat baik (A) dan penilaian aspek peserta 
didik memperoleh nilai 95% dengan kualifikasi sangat baik (A). dari  hasil pengamatan 
aspek guru dan peserta didik dapat dilihat bawasnya proses pembelajaran pada aspek 
guru dan pesert didik mengalami peningkatan.  
Hasil Belajar Pembelajaran Seni rupa Materi Membuat Stempel dari Kentang dan 
Ketela (Seni Grafis) menggunkan Model Project Based Learning di Kelas IV SDN 
01 Koto Tuo Kabupaten 50 Kota Siklus II 

Berdasarkan penilian hasil belajar pada siklus II, hasil belajar peserta didik 
mengalami peningkatan dari sebelumnya. Hasil belajar peserta didik pada aspek sikap 
diperoleh dengan nilai 89 (B), aspek pengetahuan 87 (B), dan aspek keterampilan 89 
(B). Menurut Mulyasa ( dalamWahyuni & Fitriana, 2021) keberhasilan dalam proses 
pembelajaran adalah perubahan sikap dan tingkah laku peserta didik, yang terjadi 
dikarenakan penerimaan dan pemahaman terhadap bahan pembelajaran yang 
disajikan oleh pendidik/guru. Hal ini berarti jika rata-rata hasil belajar sikap, 
pengetahuan dan keterampilan yang telah melebihi Kriteria Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran (KKTP), maka dapat dikatakan berhasil. 

Berdasarkan paparan data penilaian hasil belajar yang diuraikan peneliti diatas 
dari hasil yang diperoleh pada siklus II. Maka pelaksanaan siklus II telah terlaksana 
dengan sangat baik. Peneliti bersama walikelas IV menyimpulkan pelaksanaan 
penelitian dari siklus I dan siklus II telah terlaksana dengan sangat baik dan guru telah 
berhasil menggunakan model project based learning dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran seni rupa materi membuat sempel dari kentang dan ketela 
(seni grafis). 

Berdasarkan paparan data penilaian dan hasil belajar yang diperoleh pada 
siklus II, dari proses dan hasil yang diperoleh pada siklus II, maka pelaksanaan siklus II 
telah terlaksana dengan baik dan peneliti telah berhasil dalam meningkatkan proses 
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pembelajaran seni rupa materi membuat sempel dari kentang dan ketela  dengan 
menggunakan model project based learning di kelas IV SDN 01 Koto Tuo Kabupaten 

Liamapulauh Kota. Berikut adalah grafik peningkatan hasil belajar peserta didik:  
 

 
 

Grafik 4.  1 Hasil Penelitian Siklus I dan Siklus II dari pengamatan (modul ajar, 
aktivitas guru dan aktivitas siswa) 

 
 

 
 

Grafik 4.  2: Hasil Penelitian Siklus I dan Siklus II dari Penilaian (Sikap, 
Pengetahuan dan Keterampilan) 
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Tabel 4.  1 : Rekapitulasi Penilian, Perencanaan, Pelaksanaan dan 
Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II  

No Aspek 

Siklus 

Siklus 1 
pertemuan 

1 

Silus 1 
pertemuan 

2 
P1+P2 

SIKLUS 
2 

1 
Perencanaan 
pembelajaran 

Modul ajar 74,9% 85,7% 80,3% 94,4% 

2 
Pelaksanaan 
pembelajaran 

Aktivitas guru 75% 87,4% 81,2% 95% 

Aktivitas 
peserta didik 

75% 87,4% 81,2% 95% 

3 Hasil belajar 

Ranah sikap 81 83 82 89 

Ranah 
pengetahuan 

72 82,2 77 87 

Ranah 
keterampilan 

77 85 80.5 89 

 

 
SIMPULAN  

Dari paparan data, hasil penelitian dan pembehasan pada Bab IV kesimpulan 
yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Perencanaan 
pembelajaran pembelajaran Seni Rupa Materi Membuat Sempel dari Kentang dan 
Ketela di Kelas IV SDN 01 Koto Tuo Kabupaten Limapuluh Kota dengan Model Project 
Based Learning (PjBL) disusun dalam bentuk modul ajar. Perencanaan pembelajaran 

secara kolaboratif oleh peneliti dengan guru kelas IV dan teman sejawatnya. Penilian 
modul ajar pada siklus I yaitu 80,3% (B) dan pada siklus II yaitu 94,4% (A). 
Pelaksanaan Seni Rupa Materi Membuat Sempel dari Kentang dan Ketela di Kelas IV 
SDN 01 Koto Tuo Kabupaten Limapuluh Kota dengan Model Project Based Learning 
(PjBL) terdiri dari aktivitas guru dan peserta didik.  Pada pengamatan aktivitas guru 
siklus I memperoleh rata- rata 81,2% (A) lalu pada siklus II mengalami peningkatan 
menjadi 95% (A). Pada penilaian aktivitas Peserta didik pada siklus I diperoleh  rat- 
rata 81,2 (A) lalu pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 95% (A). Hasil 
bealajar peserta didik dalam Seni Rupa Materi Membuat Sempel dari Kentang dan 
Ketela di Kelas IV SDN 01 Koto Tuo Kabupaten Limapuluh Kota dengan Model Project 
Based Learning (PjBL) terdiri dari penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan, hasil 
pembelajaran mengalami penigkatan yang cukup baik. hal ini dapat di lihat di 
reapitulasi berikut: pada aspek sikap pada siklus I diperoleh rata-rata yaitu 82 (B) dan 
siklus II menjadi 89 (B). Hasil belajar siswa aspek pengetahuan pada siklus I diperoleh 
rata-rata yaitu 77 (C) meningkat pada siklus II menjadi 87 (B). Hasil belajar siswa 
aspek keterampilan siklus I diperoleh rata-rata yaitu 80,5 (C) meningkat pada siklus II 
menjadi 89 (B), Sehingga, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran project 
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based learning dapat meningkatkan hasil belajar Seni Rupa pada peserta didik di 

Kealas IV SDN 01 Koto Tuo Kabupaten Liamapulauh Kota. 
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